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ABSTRAK INFO ARTIKEL
Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dalam sistem Histori Artikel:
pendidikan, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), yang Diterima 12 Desember 2024
bertujuan untuk menilai pencapaian peserta didik secara kognitif, Direvisi 30 Maret 2025
afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Disabkan 30 Maret 2025

pendekatan, metode, dan implementasi sistem evaluasi dalam Diterbithan 31 Maret 2025

pembelajaran PAI, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka
dengan pendekatan kualitatif, yang mencakup analisis terhadap
berbagai literatur yang membahas evaluasi pembelajaran PAI. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem evaluasi pembelajaran PAI
menerapkan tiga pendekatan utama, yaitu kuantitatif, kualitatif, dan
kombinasi. Pendekatan kuantitatif dominan dalam mengukur aspek
kognitif melalui tes tertulis, sementara pendekatan kualitatif digunakan
untuk mengevaluasi aspek afektif dan psikomotorik melalui observasi
dan wawancara. Pendekatan kombinasi memberikan hasil yang lebih
komprehensif dengan mengintegrasikan kedua metode tersebut. Selain
itu, metode evaluasi yang umum digunakan dalam pembelajaran PAI
meliputi tes tertulis, observasi, portofolio, dan penilaian berbasis
proyek. Implementasi evaluasi dalam Kurikulum Merdeka masih
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menghadapi tantangan, terutama dalam mengoptimalkan penilaian
terhadap aspek afektif dan psikomotorik serta meningkatkan kesiapan
guru dalam menggunakan metode evaluasi yang lebih inovatif.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan sistem evaluasi
pembelajaran  PAI yang lebih efektif dan komprehensif. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam merancang
instrumen evaluasi yang lebih holistik dan bagi pembuat kebijakan
dalam menyusun kebijakan pendidikan yang lebih adaptif.

ABSTRACT

Learning evaluation is an integral part of the education system, particularly in Islamic Religious
Education (PAI), which aimed to assess students' achievements in cognitive, affective, and psychomotor
domains. This study aimed to analyze the approaches, methods, and implementation of the evaluation
system in PAI learning, especially within the context of the Independent Curriculum. The research
employed a literature review method with a qualitative approach, which included an analysis of various
sources discussing PAI learning evaluation. The findings showed that the PAI learning evaluation system
adopted three main approaches: quantitative, qualitative, and a combination of both. The quantitative
approach predominantly measured cognitive aspects through written tests, while the qualitative approach
was used to assess affective and psychomotor aspects through observation and interviews. The combined
approach provided more comprehensive results by integrating both methods. Additionally, common
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evaluation methods in PAI learning included written tests, observations, portfolios, and project-based
assessments. The implementation of evaluation within the Independent Curriculum still faced challenges,
particulatly in optimizing the assessment of affective and psychomotor aspects and in improving teachers'
readiness to apply more innovative evaluation methods. This study contributed to the development of a
more effective and comprehensive PAI learning evaluation system. The findings could serve as a reference
for educators in designing more holistic evaluation instruments and for policymakers in formulating more
adaptive educational policies.

Keywords: Learning Evaluation, Islamic Religions Education, Approaches, Methods, Implementation.

PENDAHULUAN

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dalam proses pendidikan yang bertujuan
untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai (Purwanto, 2004). Dalam konteks
Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur aspek kognitif
peserta didik, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang mencerminkan pemahaman, sikap,
serta pengamalan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Nasution, 2024). Hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam yang bersifat holistik, yakni membentuk individu yang berilmu,
berakhlak mulia, dan memiliki spiritualitas yang tinggi.

Seiring dengan perkembangan kurikulum di Indonesia, termasuk implementasi Kurikulum
Merdeka, tantangan dalam sistem evaluasi pembelajaran PAI semakin kompleks. Kurikulum
Merdeka menekankan pendekatan berbasis proyek dan pembelajaran kontekstual, yang menuntut
guru untuk mengembangkan metode evaluasi yang inovatif dan relevan. Namun, pada
kenyataannya, banyak guru PAI masih mengandalkan metode evaluasi tradisional seperti tes tertulis
yang lebih menitikberatkan pada aspek kognitif (Abdillah, 2016). Akibatnya, aspek afektif dan
psikomotorik dalam evaluasi sering kali terabaikan, padahal keduanya merupakan elemen penting
dalam pendidikan agama.

Penelitian sebelumnya telah membahas berbagai strategi inovatif dalam pengembangan
evaluasi pembelajaran PAI. Zubair et al. (2024) menyoroti pentingnya evaluasi formatif dan
sumatif, penggunaan teknologi, serta penilaian berbasis proyek untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Islam. Selain itu, penelitian Haris et al. (2023) menekankan konsep dasar evaluasi dalam
pembelajaran PAI di sekolah dasar, sementara Muchtar et al. (2024) mengulas peran guru PAI
dalam proses evaluasi pembelajaran.

Meskipun berbagai studi telah membahas evaluasi dalam pembelajaran PAI, terdapat
beberapa celah penelitian yang belum sepenuhnya terjawab. Misalnya, masih kurangnya kajian
mendalam mengenai implementasi metode evaluasi yang efektif dalam konteks Kurikulum
Merdeka, serta bagaimana pendekatan evaluasi dapat lebih dioptimalkan untuk menilai aspek
afektif dan psikomotorik secara lebih komprehensif. Selain itu, tantangan yang dihadapi guru dalam
menerapkan metode evaluasi inovatif masih perlu dikaji lebih lanjut untuk menemukan solusi yang
aplikatif dan berkelanjutan.

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam sistem evaluasi pembelajaran PAI dengan
menganalisis secara mendalam pendekatan, metode, dan implementasinya dalam konteks
pendidikan di Indonesia. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, studi ini tidak hanya berfokus
pada evaluasi berbasis kognitif, tetapi juga menyoroti pentingnya penilaian terhadap aspek afektif
dan psikomotorik. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana adaptasi metode evaluasi
dalam Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI secara holistik.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi gap penelitian, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: 1) Bagaimana pendekatan yang digunakan dalam sistem evaluasi pembelajaran PAI?; 2)
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Apa saja metode evaluasi yang diterapkan dalam pembelajaran PAI?; dan 3) Bagaimana
implementasi evaluasi pembelajaran PAI dalam konteks Kurikulum Merdeka?

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Menganalisis pendekatan yang digunakan dalam
sistem evaluasi pembelajaran PAI; 2) Mengidentifikasi metode evaluasi yang diterapkan dalam
pembelajaran PAI; dan 3) Mengeksplorasi implementasi evaluasi pembelajaran PAI dalam
Kurikulum Merdeka serta tantangan yang dihadapi oleh guru.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem evaluasi
pembelajaran PAI yang lebih komprehensif dan efektif. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi para pendidik dalam merancang instrumen evaluasi yang tidak hanya mengukur aspek kognitif,
tetapl juga afektif dan psikomotorik. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi
pembuat kebijakan dalam menyusun kebijakan pendidikan yang lebih adaptif terhadap perubahan
kurikulum dan kebutuhan pembelajaran yang holistik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka (literature
review). Desain penelitian yang digunakan adalah studi sistematis terhadap berbagai literatur yang
relevan dengan sistem evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), termasuk
pendekatan, metode, dan implementasinya.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari buku, jurnal ilmiah, prosiding, dan dokumen
resmi yang membahas evaluasi pembelajaran PAI Kiriteria pemilihan literatur didasarkan pada
relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas sumber, serta tahun publikasi yang tidak lebih dari
sepuluh tahun terakhir guna memastikan keterkinian informasi.

Instrumen yang digunakan dalam kajian ini berupa daftar cek relevansi literatur yang
mencakup aspek pendekatan evaluasi, metode yang digunakan, serta implementasi dalam
pembelajaran PAI. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan menelusuri,
mengidentifikasi, dan mengelompokkan informasi dari berbagai sumber.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, literatur yang relevan
dikumpulkan melalui pencarian pada database jurnal akademik dan perpustakaan digital. Kedua,
literatur yang telah terkumpul diklasifikasikan berdasarkan tema utama penelitian. Ketiga, isi dari
literatur yang terpilih dianalisis untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang sistem evaluasi
pembelajaran PAIL

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis). Data yang diperoleh
dianalisis secara kualitatif dengan cara menafsirkan dan mengkategorikan informasi berdasarkan
tema yang telah ditentukan. Hasil analisis kemudian dibandingkan dan disintesis guna memperoleh
kesimpulan yang komprehensif mengenai pendekatan, metode, dan implementasi evaluasi dalam
pembelajaran PAL

HASIL
1. Pendekatan dalam Sistem Evaluasi Pembelajaran PAI

Berdasarkan analisis literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa sistem evaluasi
pembelajaran PAI menggunakan tiga pendekatan utama: kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi.
Pendekatan kuantitatif lebih dominan dalam mengukur aspek kognitif dengan menggunakan tes
tertulis seperti pilihan ganda dan esai (Muktar, 2003:153). Sementara itu, pendekatan kualitatif lebih
sering digunakan untuk mengevaluasi aspek afektif dan psikomotorik dengan metode observasi dan
wawancara. Pendekatan kombinasi diterapkan untuk memperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai perkembangan peserta didik.
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Pendekatan kuantitatif memiliki keunggulan dalam memberikan hasil yang objektif dan dapat
dibandingkan antarindividu. Namun, pendekatan ini memiliki keterbatasan dalam menilai aspek
moral dan spiritual peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dan kombinasi menjadi
alternatif yang lebih holistik dalam mengevaluasi capaian pembelajaran PAL
2. Metode Evaluasi yang Diterapkan dalam Pembelajaran PAI

Dari hasil kajian pustaka, ditemukan bahwa metode evaluasi dalam pembelajaran PAI
mencakup:

a. Tes Tertulis: Metode ini digunakan untuk mengukur pemahaman konsep-konsep keagamaan
peserta didik. Soal pilihan ganda digunakan untuk menilai aspek faktual, sementara esai lebih
efektif dalam mengukur pemahaman mendalam tentang konsep keislaman seperti tauhid dan
syariah.

b. Observasi: Metode ini digunakan untuk menilai aspek afektif dan psikomotorik peserta didik.
Guru mengamati perilaku peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari.

c. Portofolio: Penggunaan portofolio mencerminkan perkembangan peserta didik secara holistik,
mencakup catatan reflektif dan dokumentasi keterlibatan dalam kegiatan keagamaan.

d. Penilaian Berbasis Proyek: Implementasi metode ini dalam Kurikulum Merdeka memberikan
ruang bagi peserta didik untuk menunjukkan pemahaman mereka dalam bentuk proyek kreatif,
seperti kampanye digital tentang nilai-nilai Islam.

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode evaluasi yang diterapkan dalam PAI tidak hanya
mengukur aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik, sebagaimana yang
disampaikan oleh Bloom (1956). Hal ini penting untuk memastikan bahwa peserta didik tidak
hanya memahami ajaran Islam secara teori, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Implementasi Evaluasi Pembelajaran PAI dalam Konteks Kurikulum Merdeka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi evaluasi pembelajaran PAI dalam
Kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan PAI dengan realitas pelaksanaannya di lapangan
(Nasution, 2024). Meskipun kurikulum telah dirancang untuk memberikan pemahaman agama yang
menyeluruh, penerapannya sering terhambat oleh keterbatasan media pembelajaran, waktu yang
terbatas, serta kurangnya keterampilan guru dalam mengembangkan metode yang menarik dan
efektif (Sun’iyah, 2020).

Selain itu, dari perspektif siswa, pembelajaran PAI sering dianggap monoton atau tidak
relevan dengan kehidupan mereka, yang mempengaruhi minat dan motivasi dalam belajar. Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan pengembangan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel, serta
pelatihan bagi guru dalam mengimplementasikan metode evaluasi yang inovatif.

4. Tantangan dan Solusi dalam Evaluasi Pembelajaran PAI

Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam implementasi evaluasi
pembelajaran PAI, di antaranya:

a. Keterbatasan Media Pembelajaran: Media pembelajaran yang digunakan sering kali masih
konvensional dan kurang interaktif, sehingga tidak mampu memberikan stimulus yang optimal
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik (Sun’iyah, 2020).

b. Kurangnya Pelatihan bagi Guru: Banyak guru PAI yang belum mendapatkan pelatihan
memadai dalam mengembangkan metode evaluasi yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.
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c. Minat Belajar Peserta Didik yang Rendah: Sebagian peserta didik menganggap pembelajaran
PAI sebagai mata pelajaran yang kurang menarik dan tidak relevan dengan kehidupan mereka
(Nasution, 2024).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa solusi yang dapat diimplementasikan meliputi:
a. Pengembangan Instrumen Evaluasi yang Valid dan Reliabel: Diperlukan instrumen evaluasi

yang lebih akurat dalam menilai aspek afektif dan psikomotorik peserta didik.

b. Pelatihan Guru: Menyelenggarakan pelatihan bagi guru PAI mengenai metode evaluasi
berbasis proyek dan penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran.

c. Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan Tinggi: Meningkatkan kerja sama antara sekolah dan
perguruan tinggi dalam penelitian dan pengembangan sistem evaluasi pembelajaran PAI yang
lebih adaptif terhadap perubahan kurikulum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk mengukur capaian pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran itu sendiri. Evaluasi yang efektif harus mampu mengukur
tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik peserta didik (Muktar,
2003:153). Dengan pendekatan evaluasi yang tepat, sistem pembelajaran PAI dapat lebih adaptif
dan relevan dalam konteks Kurikulum Merdeka, sehingga mampu membentuk peserta didik yang
tidak hanya berpengetahuan luas, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berakhlak mulia.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sistem evaluasi pembelajaran PAI masih
didominasi oleh pendekatan kuantitatif yang lebih berfokus pada aspek kognitif melalui tes tertulis.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kesadaran akan pentingnya evaluasi yang holistik,
penerapannya masih menghadapi tantangan. Pendekatan kualitatif dan kombinasi yang digunakan
dalam beberapa institusi pendidikan telah menunjukkan efektivitas dalam menilai aspek afektif dan
psikomotorik, tetapi masih belum diimplementasikan secara luas.

Dari segi metode evaluasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa tes tertulis tetap menjadi
metode utama dalam menilai pemahaman peserta didik tentang konsep-konsep keagamaan.
Namun, observasi dan penilaian berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka mulai diadaptasi untuk
mengukur keterlibatan siswa dalam penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pergeseran paradigma dalam evaluasi PAI menuju pendekatan yang
lebih komprehensif, meskipun masih menghadapi beberapa kendala dalam pelaksanaannya.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa
masih membutuhkan pelatihan lebih lanjut dalam menerapkan metode evaluasi alternatif seperti
portofolio dan asesmen autentik. Keterbatasan waktu dan sumber daya juga menjadi faktor
penghambat dalam penerapan evaluasi yang lebih variatif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Zubair et al. (2024) yang menyoroti pentingnya
penggunaan evaluasi formatif dan sumatif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI Studi
ini juga mengonfirmasi temuan Haris et al. (2023) yang menckankan bahwa pendekatan kualitatif
dalam evaluasi dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap sikap dan perilaku
peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam.

Namun, berbeda dengan penelitian Muchtar et al. (2024) yang berfokus pada peran guru
dalam proses evaluasi, penelitian ini memberikan wawasan lebih lanjut mengenai implementasi
metode evaluasi dalam konteks Kurikulum Merdeka. Penelitian ini juga mengungkap tantangan
yang lebih spesifik terkait dengan kurangnya pelatihan bagi guru dalam menerapkan evaluasi

berbasis proyek dan portofolio sebagai bagian dari asesmen autentik.
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Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan sistem evaluasi
pembelajaran PAIL. Dalam konteks praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa institusi
pendidikan perlu mengadaptasi pendekatan evaluasi yang lebih seimbang antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Penggunaan metode evaluasi berbasis proyek dan observasi perlu lebih
dioptimalkan untuk memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari segi kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengambil kebijakan
pendidikan dalam merancang pelatthan guru yang lebih fokus pada pengembangan instrumen
evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan wawasan bagi pengembang kurikulum untuk lebih menekankan asesmen autentik
dalam pembelajaran PAI guna meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan.

Seperti halnya penelitian lainnya, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
penelitian ini masih terbatas pada analisis literatur dan belum mencakup studi empiris yang lebih
luas di berbagai jenjang pendidikan. Kedua, keterbatasan sampel dalam penelitian ini membuat
hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara menyeluruh ke seluruh lembaga
pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan empiris yang lebih
luas diperlukan untuk mengonfirmasi temuan ini.

Selain itu, penelitian ini belum secara mendalam mengkaji efektivitas masing-masing metode
evaluasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Studi lebih lanjut dapat difokuskan pada uji
coba implementasi berbagai metode evaluasi dalam lingkungan kelas yang berbeda untuk
mengidentifikasi strategi yang paling efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan
nilai-nilai Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sistem evaluasi pembelajaran PAI telah
mengalami perkembangan menuju pendekatan yang lebih holistik, masih terdapat kendala dalam
implementasinya. Pendekatan kuantitatif masih mendominasi, sementara pendekatan kualitatif dan
kombinasi belum sepenuhnya dioptimalkan. Metode evaluasi seperti observasi, portofolio, dan
penilaian berbasis proyek mulai diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, tetapi masih menghadapi
berbagai tantangan dalam pelaksanaannya.

Implikasi dari temuan ini menckankan perlunya peningkatan kapasitas guru dalam
mengembangkan dan menerapkan metode evaluasi yang inovatif. Dengan adanya pelatihan yang
lebih intensif dan dukungan kebijakan yang tepat, sistem evaluasi pembelajaran PAI dapat lebih
efektif dalam mencetak peserta didik yang tidak hanya memiliki pemahaman kognitif yang baik,
tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem evaluasi pembelajaran PAI
menggunakan tiga pendekatan utama, yaitu kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi. Pendekatan
kuantitatif dominan dalam mengukur aspek kognitif melalui tes tertulis, sedangkan pendekatan
kualitatif lebih efektif dalam menilai aspek afektif dan psikomotorik melalui observasi dan
wawancara. Pendekatan kombinasi memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
perkembangan peserta didik secara holistik. Metode evaluasi yang diterapkan dalam pembelajaran
PAI meliputi tes tertulis, observasi, portofolio, dan penilaian berbasis proyek. Tes tertulis
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep keislaman, sementara observasi digunakan untuk
menilai pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Portofolio dan penilaian
berbasis proyek menjadi alternatif yang lebih kontekstual dalam mengukur aspek afektif dan
psikomotorik peserta didik.
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Implementasi evaluasi dalam Kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam mengoptimalkan penilaian terhadap aspek afektif dan psikomotorik. Keterbatasan
dalam kesiapan guru dalam menerapkan metode evaluasi inovatif menjadi hambatan utama dalam
pelaksanaan evaluasi yang lebih efektif. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan
bagi guru agar dapat mengembangkan strategi evaluasi yang lebih variatif dan sesuai dengan
tuntutan kurikulum. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem evaluasi
PAI yang lebih holistik dan relevan dengan perkembangan kurikulum. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam menyusun instrumen evaluasi yang tidak
hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik secara lebih komprehensif. Selain
itu, penelitian ini mendorong adanya kebijakan pendidikan yang lebih adaptif dan responsif
terthadap perubahan kurikulum serta kebutuhan pembelajaran yang lebih inklusif dan kontekstual.
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